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I. PENDAHULUAN 
 
 
             1.1  Latar belakang masalah 

 Sebuah organisasi manusia unsur yang paling penting,setiap anggota 

organisasi merupakan pelaksana utama dalam setiap kegiatan organisasi 

apapun dan juga dalam organisasi pemerintahan.  Melalui organisasi manusia 

dapat saling kerjasama dalam mengembangkan pribadinya guna mencapai 

tujuan-tujuan yang mereka kehendaki. Dengan kata lain  melalui organisasi 

akan dapat menyelaraskan tindakan kerjasama orang-orang yang ada di 

dalamnya, sehingga akan lebih mempermudah usaha-usahanya dalam 

mengelola dan  mengarahkan proses pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 

 Oleh karena itu manusia  tidak dapat hidup menyendiri akan tetapi 

harus hidup serta mengembangkan kehidupannya dalam suatu kelompok atau 

organisasi. Melalui organisasi manusia dapat saling bekerjasama dan 

mengembangkan pribadinya guna mencapai tujuan-tujuan yang mereka 

kehendaki.   

Adapun pengertian organisasi menurut  Siagian (1990:7) didefinisikan 

sebagai berikut: 

Struktur tata persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja 
sama secara formal terikat dalam rangka pencapaian sesuatu tujuan 
yang telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat seseorang/beberapa 
orang yang disebut atasan dan seorang/sekelompok orang tersebut 
bawahan 

 

Selanjutnya  Atmosudirjo  mengemukakan bahwa organisasi adalah  : 

Struktur tata pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara 
sekelompok  orang-orang pemegang posisi yang bekerjasama secara 
tertentu untuk bersama-sama mencapai suatu tujuan tertentu 
(Indrawijaya,1989 ). 
 

.               Bertolak dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi sebagai  

suatu wadah aktifitas kerjasama sekelompok orang-orang, didalamnya 

terdapat ikatan dan peraturan yang harus ditaati bersama dalam rangka untuk 



 

 

  

 
 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian memungkinkan orang-

orang dalam organisasi tersebut dapat bekerjasama secara efektif dalam 

hubungan kerja yang formal,  dan setiap anggota organisasi terikat pula 

dengan adanya pembagian wewenang  tugas dan tanggung jawab yang secara 

formal tidak sama atau berbeda.    

Dalam setiap organisasi mempunyai satu syarat mutlak yang tidak dapat 

ditawar lagi yaitu dengan adanya tujuan organisasi itu maka menjadi jelas bagi setiap 

anggotanya kearah mana kegiatan tersebut diadakan. Dengan kondisi tersebut 

selanjutnya bagi para anggota dapat menentukan sikap yang paling cocok terhadap 

kondisi-kondisi yang diharapkan. Sehingga segala tindakan para anggota organisasi 

harus selalu berorentasi pada tujuan organisasi. 

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka organisasi harus mempunyai 

kemampuan untuk mengatur dan memanfaatkan sumberdaya manusia (Man) serta 

sumber daya lainnya (Money,Material,Machine,Methode dan Market) atau yang 

biasa dikenal dengan istilah 6 M. Namun demikian dari masing-masing sumberdaya 

tersebut, keberadaan sumberdaya manusia (tenaga kerja) menempati posisi yang 

sangat setral dalam upaya pencapaian tujuan organisasi tersebut.                                                                                       

Sejalan dengan hal itu ( Handayaningrat 1989 :22 ) mengemukakan pendapatnya 

sebagai berikut : 

“Dalam organisasi disamping mengatur sumber-sumber yang dibutuhkan 
(Man,Money,Material, Methode,Market dan Machine) namun yang lebih 
penting disini ialah factor manusia (tenaga kerja) yang diserahi tugas dalam 
pelaksanaan kerja dan melimpahkan wewenang jabatan”       

   

Untuk peningkatan Efektifitas kerja bawahan dan mewujudkan aparatur negara 

yang bersih dan berwibawa ,handal dan professional dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya sebagai abdi Negara dan abdi Masyarakat. Kesadaran serta semakin 

kritisnya sikap dan pandangan masyarakat terhadap pelayanan yang dilakukan 

aparatur pemerintah Kecamatan Bangsalsari haruslah ditanggapi secara positif 

dengan bekerja lebih efektif lagi .  

    



 

 

  

 
 

          Dengan demikian memungkinkan bawahan/ staf lebih meningkatkan kinerja 

lebih efektif lagi, sehingga penyediaan pelayanan sarana dasar yaitu sumber daya 

manusianya aparatur yang handal professional dalam peningkatkan efektifitas dan 

efisiensi serta peningkatan mutifasi yang lebih mendasar. Dalam  pembagian 

wewenang, tugas dan tanggung jawab yang secara formal tidak sama atau berbeda ini 

bisa mempengaruhi efektifitas kerja bawahan yang kurang efektif.  

Dengan demikian untuk memperoleh sumber daya manusia aparatur yang berkualitas, 

memiliki dedikasi yang lebih tinggi dan komitmen terhadap tugas dan peningkatan 

efektifnya bawahan untuk bekerja lebih tanggung jawab, diperlukan adanya suatu 

keseimbangan antara hak dan kewajiban bawahan/staf dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya, sehingga timbul semangat untuk lebih mendahulukan 

kepentingan yang lebih luas yaitu masyarakat.  Dengan adanya tujuan organisasi   itu 

maka menjadi jelas bagi setiap anggotanya ke arah mana kegiatan atau aktifitas harus 

dilakukan serta untuk apa kegiatan tersebut diadakan.  

 Oleh karena itu   manusia   merupakan sumber utama dalam organisasi yang 

tidak  dapat di gantikan oleh tekhnologi apapun. 

Bagaimanapun baiknya organisasi, lengkapnya sarana dan prasarana kerjanya, 

semuanya tidak akan mempunyai arti tanpa adanya manusia yang 

mengatur,menggunakan dan memeliharanya. 

Maka dapatlah dikatakan bahwa manusialah yang menjadi pusat maupun sebagai     

sumber inspirasi dan gerakan dalam kehidupan organisasi .Dalam hal ini (Hasibuan 

1981 :81) mengatakan bahwa : 

“Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, 
karena manusia sebagai perencana, perilaku dan penentu terwujudnya tujuan 
organisasi.Tujuan itu tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan, 
bagaimanapun canggihnya peralatan yang dimiliki oleh organisasi tersebut  
tidak ada manfaatnya bagi organisasi jika peran aktif karyawan tidak diikut 
sertakan “     
 

            Dengan kata lain bawahan/staf sebagai pelaksana kerja dalam organisasi akan 

menentukan  upaya-upaya dalam pencapaian tujuan yang dikehendaki dalam 

organisasi itu. Sikap dan perilaku indifidu dalam pelaksanaan kerjanya akan 



 

 

  

 
 

mempunyai pengaruh terhadap perilaku organisasi dalam pencapaian tujuan . Pada 

dasarnya perilaku organisasi secara langsung berhubungan dengan tingkah laku 

orang-orang ketika bekerja , serta bagaimana perilaku orang-orang  mempengaruhi 

usaha-usaha untuk mencapai tujuan dalam organisasi itu. Hal tersebut dapat 

dilaksanakan apabila sumber daya manusia bawahan/staf menunjang peningkatkan 

efektif kerja. faktor utama yang sangat menentukan terhadap keberhasilan organisasi 

dapat mencapai tujuan adalah efektifitas kerja yang tinggi dari masing-masing 

individu / karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya  sesuai 

dengan tupoksinya . 

Pengertian efektifitas menurut (Westra,1981 :81) dapat didefinisikan sebagai 

berikut : 

“ Efektitivitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaaan yang dilaksanakan oleh 
seseorang atau kelompok pegawai atau karyawan yang dapat menimbulkan 
suatu akibat terwujudnya sesuai dengan ketentuan rencana yang telah 
ditetapkan sebelumnya “ 
  
Sedangkan efektifitas menurut  (Gie,1991 :25) menyatakan sebagai berikut : 
“ Efektifitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian terjadinya 
suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan 
perbuatan dengan tujuan tertentu yang memang dikehendakinya, maka 
perbuatan orang itu dikatakan efektif kalau menimbulkan suatu akibat yang 
dimaksud sebagaimana yang dikehendaki “ 
    
 Hal ini dapat memberikan suatu gambaran yang cukup jelas dari pegawai baik 

secara individu maupun secara kelompok kerja dapat dikatakan efektif apabila  

pelaksanaan kerja tersebut dapat mencapai tujuan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan oleh organisasi tersebut. 

 Pernyataan tersebut juga didukung  oleh pendapat  yang dikemukakan oleh 

Emerson  sebagaimana dikutip oleh (Handaningrat,1989 :16) bahwa Efektifitas 

merupakan pengukuran yang mengandung arti tercapainya sasaran atau tujuan yang 

telah dicapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya “. 

Kondisi tersebut  sangat relevan jika masalah efektifitas kerja pegawai dalam 

setiap organisasi, utamanya bagi organisasi Pemerintah ditelaah secara lebih 

sistematis serta dengan intensitas yang lebih serius 



 

 

  

 
 

 

 

 Masalah tersebut menjadi lebih nyata mengingat semakin meningkat serta 

kompkleknya tantangan-tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan roda 

Pemerintahan dan Pembangunan yang senantiasa mengalami perkembangan. 

Demikian halnya dengan keberadaan Kantor Camat Bangsalsari Kabupaten 

Jember , sebagai organisasi Pemerintah maka organisasi ini akan senantiasa berupaya 

untuk meningkatkan penyelenggaraan Pemerintahan, pelaksanaan Pembangunan, 

serta pelayanan kepada masyarakat secara berdaya guna dan berhasil guna. Hal 

tersebut sebagai bentuk konsekuensi logis dari kedudukan Pemerintah Kecamatan 

sesuai dengan Undang-undang Nomor :32 Tahun 2004  sebagai perangkat Daerah 

Kabupaten atau Daerah Kota Pemerintahan tingkat terbawah dalam sistem 

Pemerintahan Republik Indonesia.Dengan kedudukan tersebut akan menempatkan 

Pemerintah Kecamatan sebagai muara dari berbagai kebijaksanaan baik dari 

pemerintahan pusat maupun pemerintahan Daerah. 

 Sesuai dengan program pemerintah bahwa untuk mendukung pelaksanaannya 

titik berat otonomi Daerah, pada Daerah Kabupaten Jember yang sedang terus dipacu  

perkembangannya membawa konsekuensi terhadap meningkatnya beban dan volume 

kerja Pemerintahan Kecamatan. Mengingat kedudukan yang sangat trategis dari 

Pemerintah Kecamatan maka secara mutlak diperlukan adanya efektifitas kerja dari 

para pegawai di lingkungan organisasi, yang senantiasa meningkatkan efektifitas 

kerjanya sehingga mampu untuk mengantisipasai dari berbagai permasalahan yang 

timbul, dan berkembang sejalan dengan perkebangan kondisi sosial masyarakat, 

pemerintah serta pembangunan Nasional.                  

 

 

 

 

 

 


